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Kata Pengantar
.Dekan Fakultas Geografi UMS

"Khairunnas anfa’uhum linnas",

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang lain”

(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 5

Yang kami hormati para geograf, peneliti dan pendidik geografi, dan segenap

peserta Seminar Nasional Geografi UMS 2015. Kita tidak boleh hanya menjadi ‘ilmuwan

menara gading” yang meletakkan ilmunya setinggi langit dan tak ada keinginan untuk

mengaplikasikan di kehidupan masyarakat. Kita dituntut untuk menjadi ‘ilmuwan menara
air’ yang bermanfaat dan memberdayakan masyarakat.

Ribuan penelitian dan pengabdian pada masyarakat telah dilakukan oleh para
Geograf dan peneliti tiap. tahunnya, akan tetapi sebagian besar hasilnya masih berupa
laporan yang tersimpan rapi di perpustakaan. Maka pertanyaannya adalah: sejauh mana
hasil penelitian dan pengabdian pada masyarakat tersebut berdampak bagi kesejahteraan
masyarakat luas? Para Geograf bertanggung jawab untuk melakukan berbagai upaya
peningkatan kebermaknaan hasil penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang telah
dilakukan.

Dilatarbelakangi oleh pemikiran itulah Fakultas Geografi UMS menyelenggarakan
Seminar Nasicnal dengan tema “Peran Geograf dan Peneliti dalam Menghasilkan
Penelitian dan Pengabdian yang Berdayaguna bagi Masyarakat”. Kegiatan ini merupakan
ajang komunikasi antar penggiat geografi dan peneliti di Indonesia sehingga didapatkan
penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berkualitas dan memiliki daya guna
optimal bagi kemajuan dan kemandirian bangsa Indonesia.

Alhamdulillah, Seminar Nasional ini memperoleh.sambutan yang hangat dari para
geograf dan peneliti baik di tanah air dan bahkan dari manca negara. yaitu dari University
of Leeds, United Kingdom. Hal ini terbukti dari cukup melimpahnya jumlah abstrak yang
masuk, vaitu 97 judul abstrak yang dikirim dari berbagai penjuru tanah air, seperti
Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, NTT, Bali, dan tentu saja Jawa Timur, Jawa Barat, DIY
serta Jawa Tengah sendiri.

Setelah melalui proses review yang no name (tanpa nama) oleh tim review yang
terdiri dari Prof. Dr. rer. nat. Muh. Aris Marfai, S.Si., M.Sc. (Geografi UGM) dan Dr.
Kuswadji Dwi Priyono, M.Si. (Geografi UMS) terdapat 70 judul abstrak yang lolos untuk
dipresentasikan dalam seminar ini. .

Kami menghaturkan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para pengirim
abstrak, khususnya kepada Institusi yang paling banyak mengirim abstrak yaitu BIG (15
judul), BPTKP DAS Surakarta (19 judul), Fakultas Geografi UGM (11 judul). Fakultas
Geograi UMS (9 judul), dan FKIP Geografi UNS (6 Judul)

Tiada gading yang tak retak. Demikian pula Kami sebagai penyelenggara yang tak
sempurna dalam melayani para peserta sekalian. Oleh karena itu, dengan setulus hati
Kami mohon maaf jika ada kekurangan. Kami juga sampaikan apreasiasi dan rasa terima
kasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak vyang telah membantu
terselenggaranya seminar ini.

Selamat mengikuti Seminar Nasional Geografi UMS 2015. Semoga barokah dan
hasilnya berdayaguna bagi Masyarakat.

Surakarta, 7 Maret 2015
Dekan Fakultas Geografi UMS
Drs. Priyono, M.Si.
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KAJIAN KERENTANAN DAN KAPASITAS SUATU
MASYARAKAT TERHADAP KEMUNGKINAN BENCANA
AKIBAT PERUBAHAN IKLIM

Tumiar Katarina Manik', Bustomi Rosadi?, dan Eva Nurhidayati® |
L2Universitas Lampung, 3 Badan Meteorologi Klimatologi Geofisika Lampung
Email: katarina.manik@gmail.com )

ABSTRACT - Climate change and its effects are unavoidable now. While researches
about jt grow, warning the community for potential hazards related to climate
change is urgent. A study about hazard risk in Gebang Village, Lampung Province
was done for that purpose. The investigation was conducted by analyzing local
climate trends, local physical environment and community vulnerability and
capacity. Different methods were applied for each aspect: rainfall trends were
analyzed using statistical methods; the physical environment used maps and GIS
methods; community vulnerability and capacity were assessed with participatory
methods through interviews. The results showed that rainfall is not varied so much
to create natural hazards but combined with physical environments, flash flood
might happen in this area. Since this area is located in coastal line, sea level rise
could also be a problem. Bad environment, limited health facilities and low income
made the vulnerability of this village high while low education, unbalanced
demographic condition and non functioned local government situation made the
community capacities in handling hazards are quite low. These results should be a
base for better development and mentoring plan conducted by the district
government and hopefully could also be used as a recommended evaluation
method for Lampung Provincial government.

Keywords: Climate Change, Vulnerability, Capacity, Hazards

PENDAHULUAN
Laotar Belakang

Pemanasan global dan perubahan iklim telah menjadi topik penting sekarang,
karena dampaknya telah dirasakan oleh masyarakat. Sementara kajian ilmiah tentang
perubahan iklim terus dilakukan, baik menggunakan data iklim yang ada maupun
dengan menggunakan berbagai model, menyiapkan masyarakat untuk menyadari akan
dan beradaptasi terhadap potensi bencana akibat perubahan iklim juga harus segera
dimulai.

Beberapa bencana yang pernah terjadi di Indonesia diduga berkaitan dengan
perubahan iklim. Kejadian bencana alam di Indonesia selama kurun waktu 2004 - 2009
telah tercatat 4.408 kali. Data ini belum mencatat kejadian bencana tahun 2010 - 2011
yang juga cukup besar menimbulkan kerusakan dan korban jiwa. Selama dua tahun
tersebut saja terjadi kasus kejadian bencana alam sebanyak 7 kali dengan korban jiwa +
sebanyak 1.880 orang. Kerugian materi akibat kerusakan sangat besar karena kerusakan
infrastruktur dasar dan tempat tinggal masyarakat korban bencana (Kementrian Sosial
RI, 2011).

Kajian tentang kerentanan dan kapasitas suatu komunitas dalam menghadapi
bencana akibat perubahan iklim diperlukan sebelum pemerintah lokal dapat
menentukan kegiatan atau program yang tepat bagi mereka untuk beradaptasi terhadap
perubahan iklim dan dalam menghadapi bencana. Secara umum kajian kerentanan dan
kapasitas bertujuan mengurangi akibat dari kejadian-kejadian ekstrim dan meningkatkan
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ketahanan suatu komunitas dalam menghadapi bencana (Solecki, Leichenko dan
O’Brien, 2011). Sekarang ini kerentanan dan kémampuan adaptasi menjadi konsep kunci
dalam menjelaskan implikasi sosial dari perubahan iklim (Fussel dan Klein, 2006).

Kerentanan (vulnerability) didefinisikan sebagai suatu kondisi dari suatu
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bencana (BNPB, 2012). Definisi lain menurut IPCC adalah tingkat
ketidak mampuan sistem untuk mengatasi efek buruk dari perubahan iklim (Brooks,
et.al, 2005); definisi lain mengatakan tingkat kerapuhan dari seseorang, kelompok atau
komunitas menghadapi bencana yang digambarkan dalam kemampua'ﬁ menanggapi dan
mengatasi bencana (Kumpulainen, 2006).

Kapasitas didefinisikan sebagai kemampuan daerah dan masyarakat untuk
melakukan tindakan pengurangan tingkat ancaman dan tingkat kerugian akibat bencana.
Jika kapasitas masyarakat dapat ditingkatkan maka resiko bencana yaitu potensi
kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu
seperti kematian, luka, sakit, jiwa, terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi,
kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan terhadap kegiatan masyarakat dapat
diminimalkan (BNPB, 2012). Kapasitas didefinisikan IPCC sebagai kemampuan sebuah
sistem beradaptasi terhadap perubahan iklim untuk mengurangi potensi kerusakan,
memanfaatkan kesempatan atau mengatasi akibat (Brooks, et.al, 2005).

Berbagai metode dikembangkan untuk mengukur kuantitas kerentanan dan
kapasitas suatu komunitas dan sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk tujuan itu.
dengan menggunakan berbagai indeks (Hahn et al., 2009). Unsur-unsur yang digunakan
sebagai indikator kerentanan dan kapasitas juga beragam, indikator dalam kajian
bencana adalah media untuk menjembatani kajian secara akademik dan kebutuhan
pembuat kebijakan karena dapat mensintesa berbagai aspek ( Hinkel, 2011). Kerentanan
menurut Brooks et al. (2005) diwakili unsur sosial-ekonomi, politik dan lingkungan dan
dihitung menggunakan hubungan statistik dari variabel yang mewakili unsur tersebut
dengan korban karena bencana. Dari semua metode yang dikembangkan, periu
dipertimbangkan ketersediaan data untuk melakukan kajian. Jika suatu metode
menuntut ketersediaan data dengan banyak variabel dan sangat rinci, sedangkan data-
data itu tidak tersedia, maka perlu dilakukan modifikasi agar kajian tetap dapat
dilakukan dengan hasil yang menggambarkan keadaan lokasi kajian.

Kajian kerentanan/kapasitas suatu komunitas menghadapi bencana belum
banyak dilakukan di Indonesia. Sebuah lembaga non pemerintah, Mercy Corp melalui
beberapa programnya seperti proyek ACCCRN telah melakukan kajian ini untuk
beberapa kota di Indonesia seperti di Semarang dan Bandar Lampung (ACCCRN, 2011)
dan program APl Perubahan yang melakukan kajian untuk tingkat propinsi yaitu di
Propinsi Sumatra Barat, Lampung, DKI Jakarta dan Maluku. Tulisan ini menyajikan hasil
kajian kerentanan dan kapasitas di Desa Gebang, Kabupaten Pesawaran, Propinsi
Lampung yang terpilih sebagai proyek percontohan; hasilnya diharapkan menjadi
rekomendasi Pemerintah Propinsi Lampung dalam membuat perencanaan dengan
menyertakan aspek perubahan iklim dan bencana.

METODE

Kajian ini dilakukan dengan kerangka berfikir sebagai berikut: faktor-faktor yang
diasumsikan menentukan resiko bencana adalah faktor iklim, lingkungan fisik,
*erentanan masyarakat dan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Untuk
memasukkan unsur iklim dalam kajian, faktor iklim dan lingkungan fisik diintegrasikan
menjadi unsur keterpaparan (exposure). Keterpaparan akan menjadi resiko bencana jika
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tingkat kerentanan masyarakat tinggi, tetapi keterpaparan bisa tidak menjadi resiko
bencana jika kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tinggi (Gambar 1).

Gambar 1. Kerangka berfikir kajian kerentanan/kapasitas dalam menghadapi bencana

Karena masing-masing faktor dianalisa dengan metode yang berbeda, diper-

lukan langkah kuantifikasi dengan cara indeksasi agar faktor-faktor tersebut dapat diop-
erasikan untuk mendapatkan nilai resiko bencana. Secara rinci analisa masing-masing
faktor dijelaskan sebagai berikut:
Curah hujan. Kecenderungan naik/turunnya hujan dan pergeseran musim dilakukan
dengan analisis unsur iklim (curah hujan) secara sederhana yaitu dengan mengolah time
series dari data CH dasarian selama 30 tahun (1976-2005) sehingga didapat nilai normal
dan kecenderungan (trend) curah hujan pada wilayah tersebut. Untuk mengetahui
sebaran curah hujan dilakukan analisa peluang distribusi curah hujan. Hasilnya disajikan
dalam Gambar 2.

i curah Hujan Normal Wilayah Padang Cermin {1876-2005) CH Gebaﬂ;g
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Gambar 2. Pola curah hujan normal di Wilayah Padang Cermin, Pesawaran (1976—2010)
dan pergeseran musim per lima tahun (Manik, et.al., 2014)

Lingkungan Fisik. Dalam kajian ini lingkungan fisik yang diyakini mempengaruhi peluang
serjadinya bencana adalah elevasi lahan, penggunaan lahan, dan genangan akibat
w=naikan muka air laut. Analisa lingkungan fisik dilakukan dengan mengkonstruksi peta-
peta dasar dan dengan teknik SIG didapat informasi yang menunjukkan kemungkinan
sencana di wilayah tersebut seperti banjir, longsor atau kenaikan muka laut. Peta dasar
#idapat melalui satelite image, dari Bakosurtanal dan dikoreksi dengan pengambilan
wmordinat langsung di lapang.

gerentanan dan Kapasitas. Informasi tentang kerentanan dan kapasitas masyarakat
#idapat dari kuesioner, diskusi dan wawancara dengan masyarakat dan dari data
s=hunder desa yang meliputi informasi keadaan lingkungan, kondisi sosial-ekonomi,
sesshatan, demografi, fasilitas umum dan kondisi pemerintahan desa. Unsur-unsur
#alam pemerintahan desa mencangkup: perencanaan, peraturan, panduan kebijakan,
mekznisme kerja lembaga desa dan kemitraan (Twigg, 2007). Keempat unsur ini (Iklim,
Swk lingkungan, kerentanan dan kapasitas) kemudian dikategorikan bergantung pada
wameribusi masing-masing terhadap kejadian bencana.
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Kategori untuk menentukan Indeks }

Semua data yang dihasilkan harus dikategorikan dalam 3 (tiga) tingkat yaitu
tinggi (skor 3), sedang (skor 2) dan rendah (skor 1). Penetapan kategori didasarkan pada
pantauan lapang dan kesepakatan tim dalam mengevaluasi suatu kondisi (Heltberg dan
Osmolovskiy, 2010). Skor yang ditentukan kemudian akan menjadi dasar indeksasi.
Indeksasi dilakukan dengan mengalikan skor dengan persentasi/peluang terjadinya
masing-masing faktor penentu resiko bencana. Pemberian skor untuk masing-masing
faktor penentuan resiko bencana adalah sebagai berikut: '

Iklim. Analisa distribusi frekuensi curah hujan di lokasi kejadian (1976-2010)
menunjukkan bahwa sebaran curah hujan dengan peluang tertinggi terdapat pada 50-
70 mm/dasarian (lihat Gambar 3). Berdasarkan hal itu untuk mengkuantifikasi
kemungkinan terjadi bencana karena iklim, maka curah hujan digolongkan kerentanan
tinggi jika CH/dasarian >150 mm, sedang 100 — 150 mm/dasarian dan rendah 0 — 50
mm/dasarian. Untuk memberikan gambaran tentang gejala perubahan iklim di Propinsi
Lampung trend kenaikan suhu udara (1980-20020) ditampilkan dalam Gambar 3.
Lingkungan Fisik. Berdasarkan sejarah bencana dan peta yang tersedia, di Desa Gebang
potensi bencana yang dikaji adalah kenaikan muka air laut dan banjir luapan sungai.
Dengan demikian ketinggian lahan dan penggunaan lahan di kategorikan sebagai tinggi,
sedang dan rendah berdasarkan pengaruhnya dalam menyebabkan bencana. Lahan-
lahan yang rendah lebih berpotensi terendam banjir karena itu diberi skor tinggi (3)
sedangkan lahan yang tinggi diberi skor rendah (1). Dari segi penggunaan lahan dan
luasan genangan karena kenaikan muka air laut, lahan yang berkaitan/berdekatan
dengan aktifitas penduduk diberi skor tinggi (3) seperti sungai, tambak, pantai,
pemukiman dan sawah; sedangkan daerah yang agak jauh seperti hutan, perkebunan
diberi skor rendah (1).

Kerentanan dan kapasitas. Pertanyaan dalam kuesioner dan dalam tatap muka telah
disusun dalam kelompok kerentanan dan kapasitas. Jawaban para responden kemudian
di beri skor tinggi (3), sedang (2) dan rendah (1).

Normalisasi indeks. Supaya dapat dibandingkan secara relatif antara satu unsur dan
lainnya maka indikator yang sudah ada harus dinormalisasi sehingga menghasilkan nilai
0—1. Normalisasi dilakukan dengan rumus (Heltberg dan Osmolovsky, 2010):

x! = (x- min x)/ (max x — min x)

Penentuan Indeks Kumulatif. Seperti langkah-langkah dalam Gambar 1, untuk
menentukan hasil akhir yaitu nilai risiko bencana, maka dilakukan langkah-langkah
matematis sebagai berikut: a) Keterpaparan adalah indeks iklim ditambah indeks fisik
lingkungan dan b) resiko bencana didapat dari indeks ancaman dikalikan indeks
kerentanan dibagi indeks kapasitas (BNPB, 2012).

== Total CH Tahunan Sebaran CH Dasarian Pesawaran
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Gambar 3.Trend CH total tahunan(1976-2010) & sebaran CH harian (Manik, et al., 2014)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterpaparan

Seperti dikatakan sebelumnya keterpaparan (exposure) suatu wilayah terhadap
bencana disusun dari unsur iklim ditambah faktor fisik lingkungan. Persen distribusi, skor
dan indeks dari distribusi hujan dan ketinggian lahan disajikan pada Tabel 1. Tabel 2
menyajikan jenis penggunaan lahan dan luasannya, juga luasan genangan karena
kenaikan muka air laut. Tabel 3 dan 4 menyajikan indeksasi jenis penggunaan lahan dan
luasan genangan berdasarkan distribusi luasan dan skor yang diberikan sesuai dengan
potensi dalam menimbulkan bencana.

Tabel 1. Indeksasi berdasarkan persentase luasan dan skor yang diberikan sesuai dengan
potensi faktor iklim dan ketinggian lahan dalam kemungkinan terjadinya bencana.

Selang - -
CH Distribusi | Skor | Indeks || Yetinagian R
{mmj} {%} {1-3) {mdpl} % $1-3) | indeks
0-10 10.40 1 0104 || 25 26 |3 079
10-50 13.02 1.33 0173 || s0 011 | 3 0.33
50-70 37.22 1.66 0518 75 011 |2 0.22
70100 | 1278 1.99 0.254 100 LA L L
100-120 | 11.35 232 poe3 |1 LACIRE L
120150 | 587 265 0.156 20 et —
250 0.12 1 g2
»150 9.37 2.98 0.279
300 LER KT 1 .06
Jumiah | 1847 Total | 2.11
Normalisasi Indeks | 0.424 || Normalisasiindeks 0.56

Tabel 2. Jenis penggunaan lahan dan luasannya dan luasan yang terdampak
jika terjadi kenaikan muka air laut.

% Pepggunaan Kenaikan  muka laut
Jenis fuas Luasan iahan {pasang/surut}
Penggunaan Lahan | (m2) Luasan yang terdampak
_Hutan Rimba 22,706,211.75 | 67.04 Rata-rata | Maks (m2)
Perkebunan 190,729.36 | 0.01 . (m2)
_Etan Bakay 134407782 | 0.04 i T i o
Jecalan /ladang | 420370744 | 012 Hutan Rimba s el o 5
Rawa 36,091.98 0.00 PasifPantal 110,847 150,698
Sungai 315,568.41 0.01 Perkebunan/Kebup | 36,273 119,507
Jambak 1477,500.97 | 0.04 Permukiman 22218 71,136
PasidPantai 196,911.08 | 0.01 Sawah 208,043 1,152,819
_ Pemmukiman 1,559,323.07 | 0.05 Tambak 311,617 | 857,367
_Saeah 183955092 (005 | |Jegalan/Ladang 23,968.77
~ [Total 1545236 | 3,695,765
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Tabel 3. Indeksasi berdasarkan persentase luasan dan skor yang diberikan sesuai
dengan potensi faktor penggunaan lahan dalam kemungkinan terjadinya bencana.

Jenis Penggunaan Lahan Luas (m?2) Persen Luasan Skor indeks
Hutan Rimba 22,706,954 0.66 1 0.66
Perkebunan 190,729 0.01 1 0.01
Hutan Bakau 1,645,945 0.05 2 0.10
Tegalan / Ladang 4,203,707 0.12 2 0.25
Rawa 36,092 0.00 3 0.00
Sungai 315,568 0.01 3 0.03
Tambak 1,477,500 0.04 3 0.13
Pasir/Pantai 196,911 0.01 3 0.02
Permukiman 1,559,323 0.05 3 0.14
Sawah - 1,839,550 0.05 3 0.16
Total 1.49
Total 34,172,284 Normalisasi Indeks 0.245

Tabel 4. Indeksasi berdasarkan persentase luasan dan skor yang diberikan sesuai dengan pote
kenaikan muka air laut dalam kemungkinan terjadinya bencana

No Tipe Lahan yang | Skor Pasang Perubahan Iklim
terda'mpak . oleh Rata-rata Maksimum | Asumsi kenaikan 50 | +pasang
kenaikan muka air laut . &
% luasan % luasan
1 Permukiman/Fasum 3 0.01 0.02 0.02 0.03
2 Perkebunan 2 0.02 0.03 0.03 0.03
3 Sawah 2 0.13 0.31 0.23 0.31
4 Tambak 2 0.20 0.23 0.25 0.22
5 Tegalan / Ladang 2 10 0.01 0.00 0.03
6 Pasir/Pantai 1 0.07 0.04 0.05 0.03
7 Hutan Bakau 1 0.42 0.25 0.31 0.21
8 Hutan Rimba 1 0.14 0.10 0.11 0.12
No | Tipe Lahan Pasang Perubahan Iklim
Rata-rata Maksimum Asumsi +pasang
kenaikan 50 cm
Indeks Indeks

1 Permukiman/Fasum 0.04 0.06 0.05 0.09

2 Perkebunan 0.05 0.06 0.07 0.06

3 Sawah 0.27 0.62 0.45 0.62
4 Tambak 0.40 0.46 0.51 0.45
5 Tegalan / Ladang 0.00 0.01 0.01 0.05

6 Pasir/Pantai 0.07 0.04 0.05 0.03
7 Hutan Bakau 0.42 0.25 0.31 0.21
8 Hutan Rimba 0.14 0.10 0.11 0.12
9 Total 1.39 1.61 1.55 1.64
10 Normalisasi indeks 0.19 0.31 0.28 0.32

Berdasarkan pemahaman umum curah hujan dan ketinggian lahan menjadi
unsur penyebab banjir karena itu indeks dari iklim dan elevasi lahan ditambahkan dalam
suatu matriks seperti terlihat pada Tabel 5. Contoh: jika kondisi iklim (dalam hal ini
curah hujan) tergolong resiko tinggi dan elevasi lahan dikategorikan beresiko tinggi,
maka ancaman longsor di lokasi ini akan menjadi sangat tinggi. Dari Tabel 6 terlihat
bahwa kombinasi antara sebaran hujan dan ketinggian lahan menghasilkan ancaman
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banjir dengan indeks tertinggi terdapat pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Ancaman
banijir juga dapat dilihat dari analisa peta dengan SIG yang menunjukkan bahwa dusun-
dusun di hulu sungai rentan terhadap bahaya banjir kiriman (Gambar 4)

Tabel 5. Matriks analisis gabungan ketinggian lahan dan iklim untuk keterpaparan
terhadap bahaya banjir dan interpretasi dari matriks tersebut

Kategor | Iklim g h

Eisik Tinggt Sedang | Rendah 07 0.87 028

Tinggl gﬂmt Tinggl | Sedang Tnggi | 112 | 182 [1.99 1.30
8g. : 071 | 1.41 | 158 | 0.99

Sedang | Iingal Sedang | Rendah %@Q@n

Rendsh | Sedang Rendah | Sdngal Renda | 027 |06S87 |14 0.55

rendah h
Elevasi | Indek. | Klim :
a2 [Tinggl | Sedan | Renda

Tabel 6. Indeks kumulatif ancaman banjir

Kategori Indeks Rata-rata Indeks normalisasi
Sangat tinggi 1.82 1.82 0.41

Tinggi 1.99 1.41 1.70 0.35

Sedang 1.30 1.58 0.97 1.28 0.14

Rendah 0.99 1.14 1.07 0.035

Sangat rendah 0.55 ) 0.55 -0.225

PETACITRA

Desa Gebang, Kec. Padang Cermin
Kab. Lampung Selatan
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PENGGUNAAN LAHAN

Desa Gabang. Kec. Padang Cermin
Kab, Pesawaran, Lampung

Bhdn 3 AT 00
& 04 98 1.4
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. ELEVAS LAMAN
{mss Gabang, ¥ec, Padang Decmin
Noawle 1 4T 000

terjadinya bencana

Kerentanan/Kapasitas

Contoh pertanyaan dari unsur lingkungan hidup dan indeksasi hasil pengisian
kuesioner dan wawancara/diskusi dengan masyarakat dapat dilihat pada Tabel 7 dan
Tabel 8. Tabel 9 menggambarkan rangkuman indeks kerentanan dan kapasitas
masyarakat pada faktor ekonomi dan sosial dalam menghadapi bencana.

Tabel 7. Contoh pertanyaan dan skor yang diberikan tentang kerentanan masyarakat
setempat dalam menghadapi kemungkinan bencana

Kelompok
No Pertanyaan
i ii iii iv \% Vi vii jml
Jml responden 3 9 5 10 7 5 6 45
Lingkungan Hidup
1 A'pakah hngkunga.m desa tempat anda 3 3 3 3 3 3 5
tinggal mengalami kerusakan?
Apakah kerusakan lingkungan
2 berpengaruh buruk pada kehidupan | 3 3 2 3 3 3 1
anda?
Rerata 3 3 25 3 3 3 1.5
Kali jumlah responden 9 27 12.5 30 21 15 9 124
Nilai kerentanan rata-rata 2.74
Indeks setelah normalisasi 0.87
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Tabel 8. Contoh pertanyaan dan skor yang diberikan tentang kapasitas masyarakat
setempat dalam menghadapi kemungkinan bencana

Kelompok
No Pertanyaan
i ii jii iv v Vi vii Jml
Jumlah responden 3 9 5 10 7 5 6 45
Lingkungan Hidup 3 2 1 3 3 3 3
Apakah masyarakat sudah melakukan
1 penyesuaian diri terhadap perubahan | 2 3 1 3 1 3 3
lingkungan ?
Apakah ada tindakan dari
2 masyarakat/kelompok secara mandiri | 2 3 1 3 2 3 3
untuk memperbaiki kerusakan?
Apakah ada tindakan dari
3 masyarakat/kelompok masyarakat secara
mandiri untuk menjaga kelestarian
lingkungan?
Rerata 2.33 2.67 1 3 2 3 3
Kali jumlah responden 7 24 5 30 14 15 18 11:
Nilai kapasitas rata-rata 25
Indeks setelah normalisasi 0.7
Tabel 9. Rangkuman indeks kerentanan dan kapasitas hasil kajian di Desa Gebang
Kategori Subyek ' Unsur-unsur Indeks
Sosial Ekonomi Lingkungan Hidup 0.87
Kerentanan Kesehatan/kesejahteraan 0.66
Penghidupan berkelanjutan 0.89
Sosial Ekonomi Lingkungan Hidup 0.76
Kesehatan/ kesejahteraan 0.37
] Penghidupan berkelanjutan 0.44
Kapasitas
Perlindungan Sosial 0.53
Kemampuan menghadapi ancaman 0.66

Kapasitas menghadapi bencana juga dievaluasi dari kondisi masyarakat Desa
Gebang dalam hal pendidikan, sebaran usia dan mata pencaharian disajikan pada Tabel
10. Semakin tinggi pendidikan maka skornya juga semakin tinggi; usia anak-anak diberi
skor rendah karena dianggap kerentanan tinggi dalam menghadapi bencana; mata
pencaharian yang tidak bergantung pada dinamika alam diberi skor tinggi sedangkan
yang sangat bergantung kondisi alam diberi skor rendah. Dari Tabel 10 terlihat bahwa
kapasitas masyarakat Desa Gebang dari segi pendidikan, sebaran usia dan mata
pencaharian, rendah, semua indeks bernilai < 0.5.

Fasilitas umum (Tabel 11) diperlukan sebagai sarana fisik jika terjadi bencana
seperti penempatan tenda pengungsi, dapur umum dan akses untuk evakuasi. Tidak
ada kriteria khusus untuk memberikan skor pada unsur ini. Diasumsikan bahwa fasilitas
umum seperti pada Tabel 11 dianggap memadai untuk penampungan/ evakuasi jika
terjadi bencana.
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Tabel 10. Indeksasi demografi Desa Gebang

No Keterangan Kategori Jumlah Persentase Indeks Skor
! Pendidikan Belum Sekolah 918 0.341 1 0.341
Tidak pernah sekolah 163 0.061 1 0.061
Tidak tamat SD 40 0.015 ‘ 1 0.015
SD 813 0.302 2 0.604
SMP 356 0.132 2 0.264
SMA 316 0.117 8 0.352
D3-S1 88 0.033 3 0.098
v Total 1.734
Normalisasi Indeks 0.367
2 Usia 0-5 1121 0.154 1 0.154
6—10 1013 0.139 1 0.139
11—-17 . 712 0.098 1 0.0598
18—25 858 0.118 2 0.236
25—40 2257 0.310 2 0.620
41-58 1108 0.152 3 0.456
>58 ' 216 0.030 3 0.089
Total 1.791
Normalisasi Indeks 0.396

3

Mata Pencaharian | Bertani 896 0.234 2 0.469
Buruh Tani 1030 0.269 1 0.269
Berdagang 521 0.136 1 0.136
Buruh/swasta 583 0.152 1 0.152
Pegawai 101 0.026 3 0.079
Pengrajin 8 0.002 1 0.002
Nelayan 619 0.162 1 0.162
Peternak 28 0.007 1 0.007
Montir 38 0.010 2 0.020
Total 1.297
Normalisasi Indeks 0.149
Rata-rata Indeks 0.304
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Tabel 11. Fasilitas umum yang tersedia di Desa Gebang yang dapat digunakan
jika terjadi bencana

No
Fasilitas Jumlah/panjang
1 Jalan Desa 67 km

2 Gedung Balai Desa 1
3 Gedung Sekolah 7
4 Tempat Ibadah 8

5 Fasilitas Kesehatan g

6 Ruang Terbuka/lapangan -

7 Air bersih 1

N Dar.i segi pemerintahan desa, Desa Gebang memiliki potensi yang baik untuk
dlbma' menjadi pemerintahan desa yang terorganisir dengan baik dan memiliki kebijakan
berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan dan kemungkinan bencana (Tabel 12).

Tabel 12 . Kondisi pemerintahan Desa Gebang

No | Sub Bidang Karakteristik
_ Belum ada dalam perencanaan.
Peraturan tentang menjaga lingkungan Belum ada peraturan, tetapi masyarakat memiliki kesepak

pPemaduan dalam kebijakan dan perenca- RPJM Desa (peraturan desa no. 1 tahun 2010) sudah memasuka
naan pembangunan kerusakan lingkungan

Mekanisme, kapasitas, dan  struktur Ada kelompok masyarakat yang perfokus pada penyelar
kelembagan; pembagiantanggungjawab lingkungan hidup, ada LSM lokal yang bergiat dalam pro
penyelamatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Ada kemitraan dengan Dinas Kehutanan, TNI AL, Dinas Kelautar
Perikanan, dan Toyota Astra

Aparat desa sudah dapat mengakses informasi kegiatan P
tingkat Kabupaten dan Provinsi. Partisipasi masyarakat d
perencanaan pembangunan desa sudah cukup kuat.

Kemitraan
lingkungan
Akuntabitilas dan partisip

untuk penyelamatan

asi masyarakat

Resiko Bencana .
Tahap terakhir adalah menghitung resiko bencana yang cecara matematis
adalah ancaman X kerentanan/kapasitas dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Indeks resiko bencana yang dihitung dari rangkuman indeks keterpaparan,
kerentanan dan kapasitas

Unsur Kajian Desa Gebang Indeks

Keterpaparan Banjir 0.410
Kenaikan muka laut 0.320
Rata-rata Ancaman 0.365

Kerentanan Lingkungan Hidup 0.870
Kesehatan/kesejahteraan 0.660
Penghidupan berkelanjutan 0.890
Rata-rata Kerentanan 0.807

Kapasitas Lingkungan Hidup 0.760
Kesehatan/kesejahteraan 0.370
Penghidupan berkelanjutan 0.440
Perlindungan Sosial 0.530
Kemampuan menghadapi ancaman 0.660
Rata-rata : 0.552
Demografi
Pendidikan 0.367
Usia 0.396
Pencaharian 0.149
Rata-rata 0.304
Fasilitas Umum 0.500
Pemerintahan 0.700
Rata-rata Kapasitas 0.514
keterpaparan*kerentanan/

Resiko Bencana kapasitas 0.573

PEMBAHASAN

Tabel 1- 4 tersebut menunjukkan bahwa indeks untuk distribusi curah hujan
0.42, ketinggian lahan 0.56, jenis penggunaan lahan 0.25 dan kenaikan muka air laut
(dengan asumsi akan naik 50 cm ditambah pasang) 0.32. Curah hujan yang
terkonsentrasi pada 50- 70 mm dan > 150 mm dan banyak lahan yang rendah akan

_berpotensi menimbulkan banjir. (ahan yang terdiri dari hutan dan perkebunan
memperkecil kemungkinan bencana menimpa pemukiman masyarakat.

Kenaikan tinggi muka laut tidak terkait langsung dengan peningkatan curah
hujan. Kenaikan muka laut dipengaruhi interaksi kompleks antara suhu udara, curah
hujan, suhu permukaan laut dan juga pola arus laut. Untuk kajian ini diambil asumsi
bahwa akibat perubahan iklim tinggi muka laut akan naik maksimum 50 cm. Dari nilai
indeks pada Tabel 4 tersebut diatas, nampaknya Desa Gebang tidak mengalami resiko
besar terhadap ancaman kenaikan muka laut (indeks tertinggi 0.32 sudah
memperhitungkan kenaikan 50 cm ditambah pasang maksimum). Hal ini terjadi karena
kenaikan muka laut dihitung untuk luasan total. Tetapi kenaikan muka laut merupakan
ancaman pada wilayah garis pantai/ ketinggian rendah, hal ini dapat dilihat pada indeks
untuk sawah dan tambak yang tinggi (Tabel 4).

Dari tabel 7 dan 8 terlihat bahwa masyarakat Desa Gebang memiliki kerentanan
yang tinggi (kapasitas rendah) dalam hal penghasilan yang menjamin kehidupan yang
berkelanjutan.  Kondisi lingkungan hidup juga rentan terhadap bencana tetapi
masyarakat sebenarnya mempunyai kapasitas dalam memelihara lingkungannya.
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Kerentanan tinggi yang berarti kapasitas rendah juga terlihat pada unsur
jaminan/tersedianya fasilitas kesehatan.

Dari perhitungan didapatkan bahwa Desa Gebang memiliki resiko bencana
sedikit diatas rata-rata (skor = 0.573). Tingkat kerusakan alam di Desa Gebang
didominasi oleh kerusakan ekosistem pantai, sesuai dengan keadaan alamnya bencana
yang mungkin terjadi adalah banjir dan kenaikan permukaan laut. Kombinasi beberapa
unsur sosial dan ekonomi yang menentukan kerentanan menghasilkan indeks
kerentanan yang tinggi untuk Desa Gebang (0.807) sehingga dapat dikata!<an bahwa
masyarakat di desa ini perlu ditingkatkan kemampuannya dalam menghadapi
kemungkinan terjadinya bencana. 7

Indeks kerentanan ini lebih tinggi dibanding indeks kapasitasnya (0.552),
terutama karena kemampuan ekonomi dan pendidikan yang masih rendah juga lebih
banyak penduduk pada usia tidak produktif dan bergantung (anak-anak dan lanjut usia);
seperti kebanyakan desa umumnya penduduk usia produktif dan berpendidikan akan
berpindah ke kota. Hal yang mendukung kapasitas masyarakat di desa ini adalah
pemerintahan desanya yang memiliki kesadaran untuk terlibat dalam usaha-usaha
pemeliharaan lingkungan dan juga terdapatnya kelompok-kelompok masyarakat yang
didampingi LSM yang bergerak dalam bidang pemeliharaan lingkungan seperti kelompok
pemelihara hutan mangrove dan penguatan ekonomi masyarakat dengan
mengembangkan ternak kambing.

KESIMPULAN

Perubahan iklim yang salah satu akibatnya adalah perubahan pola curah hujan
memang merupakan faktor yang harus diperhitungkan dalam memprediksi bencana.
Sejauh ini pola curah hujan belum berubah secara drastis; tetapi akan tetap berpotensi
menjadi ancaman jika lingkungan fisik setempat telah rusak. Karena desa ini berada di
garis pantai, maka ancaman lain adalah kenaikan tinggi muka laut yang bukan hanya
ditentukan oleh curah hujan tetapi juga suhu muka laut setempat. Semua aspek yang
menentukan kerentanan suatu komunitas (kondisi lingkungan, kesejahteraan dan
ekonomi) di desa ini masih tinggi, sebaliknya kapasitas masyarakat menghadapi bencana
rendah sehingga diperlukan perbaikan-perbaikan yang terencana disertai
pendampingan.
Metode yang digunakan dalam kajian ini merupakan metode yang sederhana dan dapat
diterapkan dalam keadaan data yang terbatas sehingga dapat diterapkan juga pada desa
lain dengan karakteristik yang berbeda untuk bersiap diri dalam menghadapi
kemungkinan bencana akibat perubahan iklim.
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